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Abstrak 

Agrosilvopastura merupakan sebuah sistem agroforestri yang menggabungkan pertanian, 

peternakan, dan keberlanjutan lingkungan. Sistem ini memberikan manfaat ekonomi, 

sosial, dan lingkungan yang signifikan. Dalam konteks pengabdian masyarakat, yang 

dilaksanakan oleh Fakultas kehutanan Unwim yang bekerjasama dengan Yayasan 

Rimbawan Indonesia (YRI) megimplementasikan sistem agrosilvopastura untuk 

meningkatkan produktivitas peternakan lokal dan kesejahteraan peternak di Desa 

Jingkang, Kecamatan Tanjungmedar, Kabupaten Sumedang. Tujuan pengabdian kepada 

masyarakat untuk mengenalkan konsep dan manfaat sistem agrosilvopastura kepada 

peternak lokal, membantu peternak dalam menerapkan sistem agrosilvopastura di lahan 

mereka, meningkatkan produktivitas dan pendapatan peternak melalui implementasi 

sistem agrosilvopastura, serta meningkatkan kesadaran tentang pentingnya konservasi 

lingkungan dan keberlanjutan pertanian. Kegiatan ini dilaksanakan 2022 – 2023 dengan 

beberapa tahap, yaitu identifikasi dan seleksi peternak lokal, pelatihan dan 

pendampingan, penanaman pohon dan desain agrosilvopastura, pengelolaan dan 

pemeliharaan sistem agrosilvopastura, dan evaluasi dan monitoring. Hasil kegiatan ini 

adalah masyarakat Desa Jingkang memiliki pengetahuan, kesadaran dan keterampilan 

tentang agrosilvopastura yang dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan 

peternak lokal.  

Kata2Kunci: Agrosilvopastura, Peternak Lokal, Keberlanjutan Lingkungan. 

 

 

Abstract 

Agro-silvopasture is an agroforestry system that combines agriculture, animal husbandry, 

and environmental sustainability. This system offers significant economic, social, and 

environmental benefits. The implementation of the agro-silvopasture system by faculty of 

Forestry Winaya Mukti University collaboration with the Yayasan Rimbawan Indonesia 

(YRI) has great potential to increase the productivity of local livestock and the welfare of 

breeders in Jingkang village, Tanjungmedar district, Sumedang regency. The aim of the 

community service is to familiarize local farmers with the concepts and benefits of the 

agro-silvopasture system, assist breeders in implementing the Agrosilvopastura system on 

their land, increase farmers' productivity and income through the implementation of the 

agro-silvopasture system, and raise awareness of the importance of environmental 

protection and agricultural sustainability. The method was implemented from 2022 to 

2023 in several phases, namely identification and selection of local farmers, training and 

mentoring, planting trees and designing the agro-silvopasture system, management, and 

maintenance of the agro-silvopasture system, and evaluation and monitoring. The result 
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of this operation is that Jingkang village residents have knowledge, awareness, and skills 

related to agro-silvopasture, which can increase the productivity and prosperity of local 

farmers. 

Keyword: Agro-Silvopasture, Local Producers, Environmental Sustainability. 
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A. Pendahuluan  

Agrosilvopastura merupakan sebuah sistem agroforestri yang 

menggabungkan pertanian, peternakan, dan keberlanjutan lingkungan (Gusti et al., 

2022). Sistem ini melibatkan penanaman pohon-pohon berkayu dan tanaman 

pangan di padang rumput peternakan. Konsep ini memungkinkan adanya interaksi 

sinergis antara tanaman pohon, tanaman hijauan, dan hewan ternak, serta 

memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan yang signifikan (Suarna et 

al., 2019). Dalam konteks pengabdian masyarakat, implementasi sistem 

agrosilvopastura memiliki potensi besar untuk meningkatkan produktivitas 

peternakan lokal dan kesejahteraan peternak yang bisa diterapkan di Desa 

Jingkang seperti hal yang pernah dilakukan oleh (Fardiansyah et al., 2022), di 

kelompok tani hutan Sorowua Desa Paradowane.  

Desa Jingkang, Kecamatan Tanjungmedar, Kabupaten Sumedang adalah 

sebuah daerah pedesaan yang terletak di kawasan pegunungan Jawa Barat dengan 

karakteristik lingkungan yang unik dan beragam karena memiliki topografi 

berbukit hingga berlereng curam. Topografi yang beragam ini mempengaruhi 

distribusi air dan kesuburan tanah (Nuriman et al., 2022). Iklim di daerah ini 

cenderung sejuk karena ketinggiannya, dengan musim hujan dan musim kemarau 

yang teratur. Kondisi ini dapat mempengaruhi pola tanam dan jenis usaha 

pertanian yang cocok di desa ini (Hidayati & Suryanto, 2015). 

Berdasarkan data statistik tahun 2018 sebagian besar (68,08%) lahan di 

Desa Jingkang merupakan ladang agroforestri. Ladang yang dimiliki masyarakat 

Desa Jingkang didominasi oleh tanaman kencur (Kaempferia galanga L), dan 

beberapa tanaman lainnya seperti tanaman pisang (Musa sp), kunir (Curcuma 

longa), Lada (Piper nigrum) dan laja (Alpinia galanga). Selain itu, ada juga 

tanaman palawija seperti jagung (Zea mays), ubi kayu (Manihot esculenta), ubi 

jalar (Ipomoea batatas), dan kacang tanah (Arachis hypogaea). Sementara lahan 

https://doi.org/10.31943/abdi.v5i2.125
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perkebunannya yang didominansi pepohonan dengan lahan bersemak seperti 

durian (Durio zibetinus) dan petai (Parkia speciosa). 

  Gambar 1. Agroforestri di Desa Jingkang 

Pada Gambar 1 merupakan tampak dari salah satu bagian dari Desa 

Jingkang yang memiliki potensi lahan pertanian yang besar, namun beberapa 

lahan kosong banyak ditemukan setelah pemanenan tanaman kencur dan beberapa 

tanaman pisang yang masih belum cukup untuk memenuhi pendapatan masyrakat 

desa. Karena itu, desa ini masih menghadapi beberapa permasalahan dalam 

meningkatkan produktivitas pertanian dan kesejahteraan pendapatan 

masyarakatnya. Masyarakat Desa Jingkang seharusnya tidak menggantungkan 

hidupnya hanya dari sektor pertanian saja, melainkan juga di sektor peternakan. 

Oleh karena itu, diperlukan implementasikan sistem agrosilvopastura untuk 

memenuhi pendapatan masyarakat desa. Implementasi sistem agrosilvopastura di 

Desa Jingkang dianggap memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian dan kesejahteraan masyarakat petani dan peternak lokal. 

Sistem ini dapat membantu dan menyediakan pendekatan keberkelanjutan di 

wilayah pegunungan tersebut. Namun, masyarakat desa masih sangat terbatas 

sumber daya yang terampil dalam pemahaman agrosilvopastura. Oleh karena itu, 

agar tercapainya sistem agrosilvopastura tersebut maka, perlu pendampingan dan 

pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk mengenalkan konsep dan manfaat 

sistem agrosilvopastura kepada peternak lokal, membantu peternak dalam 

menerapkan sistem agrosilvopastura di lahan mereka, meningkatkan produktivitas 

dan pendapatan peternak melalui implementasi sistem agrosilvopastura, serta 
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meningkatkan kesadaran tentang pentingnya konservasi lingkungan dan 

keberlanjutan pertanian. 

 

B. Metode  

Pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan secara bertahap, yaitu: 

1. Identifikasi dan Seleksi Peternak Lokal 

Tim pengabdian akan berkoordinasi dengan dinas pertanian setempat untuk 

mengidentifikasi peternak lokal yang berminat dan memiliki potensi untuk 

menerapkan sistem agrosilvopastura. Kriteria seleksi dapat meliputi jenis 

hewan ternak, dan minat peternak. 

2. Saran Penanaman dan Desain Agrosilvopastura 

Tim pengabdian akan membantu peternak dalam memberikan saran untuk 

perancangan dan penanaman pohon-pohon berkayu yang dapat dipanen 

buahnya dan tanaman pertanian yang dimungkinkan dengan menyesuaikan 

dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan peternak. Desain 

agrosilvopastura akan memperhatikan jenis tanaman sesuai, jarak tanam 

yang optimal, serta interaksi antara tanaman dan hewan ternak. 

3. Pelatihan dan Pendampingan 

Tim pengabdian akan memberikan pelatihan kepada peternak terpilih 

mengenai konsep, manfaat, dan implementasi sistem agrosilvopastura. 

Pelatihan akan melibatkan penjelasan teori, demonstrasi lapangan, dan sesi 

tanya jawab. Setelah pelatihan, tim akan memberikan pendampingan 

langsung kepada peternak dalam menerapkan sistem agrosilvopasture di 

lahan mereka. 

4. Pengelolaan dan Pemeliharaan Sistem Agrosilvopastura 

Tim pengabdian akan memberikan panduan tentang pengelolaan dan 

pemeliharaan sistem agrosilvopastura kepada peternak. Hal ini meliputi 

pemangkasan pohon, pengendalian gulma, pemupukan, dan manajemen 

ternak di dalam sistem. 

5. Evaluasi dan Monitoring 

Tim pengabdian akan melakukan evaluasi berkala terhadap keberhasilan 

implementasi sistem agrosilvopastura. 
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 Analisis keberhasilan pengabdian 

Pengabdian masyarakat dengan mengimplementasi sistem agrosilvopastura 

ini diukur keberhasilan kegiatannya dengan analisis yang berdasarkan pada 

tingkat pemahaman dan kepuasan masyarakat atau peternak lokal yang 

berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian ini berupa penilaian pemahaman 

terhadap topik materi penyuluhan dan kepuasan terhadap sistem agrosilvopastura 

yang telah dirasakan dalam proses berjalan selama setahun dari segi dampak 

ekonomi dan ekologi. Adapun parameter dan penilaiannya sebagai berikut: 

Tabel 1. Penilaian Tingkat Keberhasilan Kegiatan Pengabdian 

No Parameter Output Skor 

1 Pemahaman tentang sistem 

agrosilvopastura 

Dapat menjabarkan sistem 

agrosilvopastura yang tepat di 

Desa Jingkang 

20 

2 Pemahaman tentang praktik dalam 

manajemen dan pemantauan ternak 

dalam agrosilvopastura di Desa 

Jingkang 

Mampu secara mandiri 

menerapkan sistem 

agrosilvopastura di lahannya 

20 

3 Kepuasan masyarakat Desa 

Jingkang terhadap sistem 

agrosilvopastura yang berdampak 

secara ekologi 

Dapat merasakan dan 

menginterpretasi hasil sistem 

agrosilvopastura dari segi 

ekologi disekitar lahan 

masyarakat yang telah 

dijalankan bersama tim 

pengabdian 

30 

4 Kepuasan masyarakat Desa 

Jingkang terhadap sistem 

agrosilvopastura yang berdampak 

secara ekonomi 

Dapat merasakan dan 

menginterpretasi hasil sistem 

agrosilvopastura dari segi 

ekonomi masyarakat yang telah 

dijalankan bersama tim 

pengabdian 

30 

Total skor 100 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1) Pengenalan dan penerapan sistem agrosilvopastura di Desa Jingkang 

Anjuran untuk menerapkan sistem agrosilvopastura di Desa Jingkang karena 

mengingat kelemahan masyarakat Desa Jingkang yang hanya menggantungkan 

sumber pencaharian dengan memanfaatkan lahan yang ditujukan untuk pertanian. 

Hal ini berdampak pada masyarakat petani akan sulit dalam bersaing dipasaran. 

Karena pemanfaatan lahan yang kurang efisien seperti bertani dengan berbasis 

sistem monokultur akan menyebabkan small scale of business yang berujung pada 
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posisi tawar (bargaining position) yang lemah (Ayesha & Karmana, 2017). 

Menurut (Luth et al., 2021), untuk meningkatkan pendapatan petani maka 

diperlukannya solusi alternatif sebagai bentuk usaha dalam memanfaatkan 

lingkungan fisik seperti peternakan yang dapat dijadikan sebagai pekerjaan 

sampingan yang didukung oleh tim pengabdian. 

 

 

Gambar 2. Penandatanganan Perjanjian Kerjasama dengan Kelompok Tani 

Hutan Desa Jingkang 

Pada Gambar 2 adalah salah satu luaran pengabdian ini, yaitu bukti kerja 

sama yang dilakukan antar tim pengabdian dengan kelompok tani hutan Desa 

Jingkang yang menjadi partisipan yaitu Bapak Syarif dan Bapak Atep (dua dari 

kanan), untuk memaksimalkan pemanfaatan lahan di Desa Jingkang. Kegiatan 

yang dilakukan merupakan penandatangan kerja sama untuk mengelola hewan 

ternak domba yang bertujuan untuk menunjang penerapan sistem agrosilvopastura 

di Desa Jingkang. Penandatanganan dilakukan sebelum pemilihan jumlah dan 

jenis ternak. Pemilihan petani hutan atau peternak lokal yang bersedia sebagai 

pengelola merupakan hasil dari kegiatan identifikasi dan seleksi peternak lokal. 

Peternak lokal yang bersedia berpartisipasi dalam pendampingan dan pengabdian 

untuk memanfaatkan lahan dan ternak yang diserahkan ke dalam sistem 

agrosilvopastura berjumlah dua partisipan tersebut.  
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Gambar 3 Kandang Yang Disediakan Oleh Tim Pengabdian Bersama Mitra 

Organisasi Alumni YRI 

Pada Gambar 3 merupakan salah satu bentuk langkah awal kegiatan tim 

pengabdian dari Fakultas Kehutanan Universitas Winaya Mukti bersama mitra 

organisasi alumni Yayasan Rimbawan Indonesia (YRI) yaitu menyediakan 

kendang dan sejumlah 30 hewan ternak untuk membentuk sistem agrosilvopastura 

sebagai upaya meningkatkan pendapatan masyarakat petani di Desa Jingkang. 

Ternak yang dipilih untuk di pelihara oleh kedua partisipan yaitu ternak 

ruminansia. Ternak ruminansia banyak dibudidaya oleh peternak dengan kondisi 

sekitarnya banyak ditemukan lahan pertanian dan kehutanan (Patriani et al., 

2019). Hal ini dikarenakan ternak ruminansia membutuhkan pakan hijauan yang 

dapat diperoleh dari rerumputan atau semak yang tumbuh di bawah tegakan 

perkebunan atau yang tumbuh di lahan kehutanan, ataupun menggunakan hasil 

sampingan pertanian seperti jerami padi (Sitindaon, 2013; Suherman et al., 2019).  

Berdasarkan pertimbangan diatas dan ketersediaan lahan di Desa Jingkang 

yang di dominansi oleh lahan menghijau dari lahan pertanian, lahan perkebunan 

dan lahan kehutanan. Maka pemilihan ternak ruminasia untuk sistem 

agrosilvopastura di Desa Jingkang dianggap sudah tepat. Adapun hewan ternak 

ruminansia yang dipilih adalah domba (Gambar 3), karena Desa Jingkang yang 

terdiri dari enam dusun yaitu Dusun Jingkang, Dusun Sukatamu, Dusun 

Cimuncang, Dusun Cicae, Dusun Ciburuan dan Dusun Babakan Sawah sebagian 

kecil juga ditemukan masyarakat yang bermata pencaharian sebagai peternak yang 

membudidayakan ternak ruminansia seperti kambing, domba dan sapi. Pada 
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Gambar 2 tampak ukuran dan besar domba yang akan dipelihara oleh peternak 

lokal Bapak Atep dan Bapak Syarif dalam sistem agrosilvopastura. 

 

2) Pendampingan manajemen ternak dalam agrosilvopastura di Desa Jingkang 

 

Gambar 4 Kondisi Lapang Posisi Kandang Domba Ditengah Lahan 

Pertanian Tumpangsari Masyarakat Desa Jingkang  

Pada Gambar 4 terlihat sistem agrosilvopastura yang diterapkan di Desa 

Jingkang yang terlihat bahwa kandang domba yang dibangun berada di lahan yang 

berdampingan dengan lahan hutan yang menjadi lahan pertanian tumpangsari 

yang didalamnya terdapat pohon sengon, kaliandra, meranti, gmelina, eboni, 

bambu, palem-paleman dan tanaman pertaniannya seperti pisang, papaya dan 

kelapa. Kondisi bawah tegakan banyak ditemukan aneka vegetasi yang beragam 

meliputi semak dan rumput yang menjadi pertimbangan dalam mempermudah 

untuk mendapatkan pakan hijauan untuk ternak domba (Sirait, 2018).  

Vegetasi yang ada di lahan sistem agrosilvopastura ini bukan merupakan 

bentuk penanaman awal yang disesuaikan dengan desain agrosilvopastura yang 

perlu memperhatikan jenis tanaman sesuai, jarak tanam yang optimal, serta 

interaksi antara tanaman dan hewan ternak. Melainkan, kondisi lapang masyarakat 

Desa Jingkang dari dua partisipan. Alasan tahapan penanaman dan desain 

agrosilvopastura hanya dapat dijalankan berupa saran dan masukan karena selama 

ini peternak lokal telah menjalankan pertaniannya melewati beberapa siklus dan 

didukung dengan kondisi tanaman yang belum memasuki masa panen masal 
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sehingga pemeliharaan ternak dapat dilakukan dengan menyesuaikan kondisi 

lahan.  

 

Gambar 5 Pengolahan Pakan Ternak Domba 

Pada Gambar 5 menggambarkan pengolahan pakan ternak domba dengan 

memilih bagian dari rerumputan yang lunak dan dipotong kecil kecil untuk 

mempermudah hewan ternak dalam mengonsumsinya. Hal ini dilakukan karena 

ternak yang berada di lahan pertanian dipelihara dengan cara dikandang sesuai 

umurnya (Prabowo, 2010), dan dicarikan makanannya. Peternak lokal tidak 

melepaskan ternaknya karena posisi lahan berdampingan dengan pemukiman, 

selain itu juga dikhawatirkan akan merusak tanaman pertanian petani. Pengelolaan 

pakan ternak berlangsung dengan baik yang bersumber dari rerumputan di lahan 

bawah tegakan pohon legum. Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari yaitu 

setiap pagi dan sore hari seperti pemberian pakan pada umumnya (Ulum et al., 

2020). 

Selanjutnya, pengelolaan limbah ternak dalam agrosilvopastura di Desa 

Jingkang telah menggunakan kotoran ternak domba untuk membantu dalam 

kesuburan tanah di lahan pertaniannya. Menurut (Yuniarti et al., 2019), kotoran 

domba dapat terdekomposisi dengan baik dan memiliki kandungan C-organik 

sebesar 31,45%, kandungan N sebesar 0,75%, unsur P 0,50% dan unsur K 0,45%. 

Selain, keunggulan dari kandungannya, kotoran domba juga dapat meningkatkan 
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porositas tanah karena bentuk kotoran domba yang granul dapat meningkatkan 

volume ruang pori tanah dan menurunkan bobot isi tanah (pemadatan). Kondisi 

tanah lahan pertanian yang berporositas baik akan membuat aerasi di dalam tanah 

semakin baik sehingga mempermudah tanaman atau vegetasi lain diatasnya untuk 

menyerap CO2 dan mendukung pertumbuhan (Rahayu et al., 2016). Kotoran 

ternak domba ini memberikan keuntungan bagi petani yang sekaligus peternak di 

Desa Jingkang bagi lahan pertanian mereka.  

 

 

Gambar 6 Bentuk Flyer Promosi dan Pemasaran  

Gambar 6 merupakan flyer promosi atau bentuk pemasaran yang dilakukan 

oleh Tim pengabdian dari Fakultas Kehutanan Universitas Winaya Mukti sebagai 

bentuk salah satu kegiatan dari penerapan dan pendampingan agrosilvopastura 

telah berlangsung setahun sejak 2022 – 2023 yang mana petani lokal sudah 

merasakan hasil pendapatan dari penjualan domba pada 28 Juni 2023. Ternak 

yang berhasil terjual sejumlah 12 ekor yang menyisakan sembilan ekor betina dan 

sembilan ekor jantan domba yang masih dalam usia muda. Perolehan pendapatan 

dari dua orang peternak sebagai partisipan dalam pengabdian ini telah cukup 

untuk memberikan pandangan dan gambaran yang kuat bagi seluruh masyarakat 

Desa Jingkang untuk dapat mengimplementasikan agrosilvopastura di lahannya 
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karena terbukti dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan peternak 

lokal 

 

3) Pemantauan sistem agrosilvopastura di Desa Jingkang 

Pemantauan sistem agrosilvopastura di Desa Jingkang dilakukan secara 

teratur yaitu sekali dalam dua bulan oleh tim pengabdian dari Fakultas Kehutanan 

Universitas Winaya Mukti untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan 

sistem tersebut. Pemantauan ini melibatkan pengamatan dan evaluasi berbagai 

aspek yang terkait dengan praktik agrosilvopastura di Desa Jingkang. Salah satu 

poin penting dalam setiap kegiatan evaluasi adalah tim pengabdian memastikan 

bahwa kemungkinan dampak lingkungan yang dapat terjadi akibat praktik dari 

agrosilvopastura (Ma’ruf, 2017). Oleh karena itu, secara rutin dilakukan 

peninjauan keseluruhan kondisi lingkungan sekitar, vegetasi dan ketersediaan 

sumber daya alam lainnya (Slamet & Fadjarwati, 2020). Selain itu, juga 

mempertanyakan pendapat kepada peternak lokal terkait perubahan dampak 

setelah adanya hewan ternak dilahan pertanian tumpangsarinya. 

Pemantauan tidak hanya tertuju pada dampak dari paraktik agrosilvopastura, 

tetapi juga diterapkan pemantauan kesehatan dan kondisi hewan ternak domba 

(Triana et al., 2017), pemantauan dari pengelolaan limbah ternak (Prasetyo & 

Suryadi, 2017), dan terakhir evaluasi aspek ekonomi (Sary, 2015), yang dirasakan 

oleh peternak lokal untuk menjamin bahwa implementasi sistem agrosilvopastura 

dapat disetujui dan benar membuktikan bahwa dapat meningkatkan produktivitas 

dan kesejahteraan peternak lokal.  

 

4) Analisis keberhasilan pengabdian 

 

Gambar 7 Hewan Ternak Di Agrosilvopastura Desa Jingkang 
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Pada Gambar 7 merupakan penampakan hewan ternak yaitu domba yang 

diterapkan dalam agrosilvopastura di Desa Jingkang dengan kondisi sehat dan 

gemuk. Penampakan pada gambar ini mewakili dari pencapaian tingkat 

keberhasilan kegiatan pengabdian implementasi sistem agrosilvopastura di Desa 

Jingkang memperoleh nilai memuaskan yaitu dengan skor 100. Perolehan skor ini 

dianalisis berdasarkan hasil pengamatan dari keempat parameter penilaian di tabel 

1 yang terus dilakukan saat pemantauan secara rutin. Pemanfaatan ternak domba 

di samping lahan agroforestri masyarakat petani hutan memberi dampak bagi 

produktivitas pertanian dari pupuk organik dari kotoran domba dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dengan meningkatnya pendapatan dari hasil penjualan 

domba.  

 

D. Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian berhasil untuk mengenalkan konsep dan manfaat sistem 

agrosilvopastura kepada peternak lokal dengan mengabdi untuk membantu 

peternak dalam menerapkan sistem agrosilvopastura di lahan mereka. 

Keberhasilan ini dibuktikan dengan meningkatnya produktivitas dan pendapatan 

peternak melalui implementasi sistem agrosilvopastura, sehingga meningkatnya 

kesadaran masyarakat Desa Jingkang tentang pentingnya konservasi lingkungan 

dan keberlanjutan pertanian. Saran yang dapat disampaikan kepada kedua 

partisipan dalam pengabdian masyarakat ini agar dapat terus melanjutkan dengan 

mengikuti prosedur dan manajemen yang telah berjalan selama pendampingan. 

Kemudian, disarankan agar seluruh masyarakat Desa Jingkang yang berprofesi 

petani untuk dapat mencoba dan mengimplementasikan juga sistem 

agrosilvopastura di lahan masing – masing. 
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kesejahteraan peternak local. 
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